
 

 

 

 

Metodologi penelitian adalah uraian tahapan dalam penelitian untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu yaitu hasil yang sesuai dengan harapan. Untuk 

menghasilkan tujuan yang terpenuhi tahapan penelitian harus dilakukan secara 

berurutan agar masalah dapat terselesaikan. Adapun tahapan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian di bawah ini: 
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3.1 Wawancara  

Pada tahap penelitian ini dilakukan wawancara secara langsung kepada 

kepala sekolah SMP Al-ulum Islamic School Ibuk Dra. Osmyati, tujuannya adalah 

untuk mendapatkan informasi tentang proses penilaian kinerja guru, sehingga 

mempermudah peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan. 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan tahapan untuk melakukan pencarian referensi 

terhadap beberapa sumber-sumber dari buku, jurnal dan penelitian terkait untuk 

mengetahui informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.3 Identifikasi Permasalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan yang ada pada penilaian 

kinerja guru, dimana dari hasil wawancara penilaian kinerja guru pada Sekolah 

SMP Al-Ulum Islamic School saat ini sudah menggunakan aplikasi yang berbentuk 

excel, namun aplikasi yang ada hanya bisa digunakan untuk menilai satu orang 

guru, ketika kepala sekolah ingin menilai guru yang lain, maka kepala sekolah harus 

mengisi pada aplikasi yang baru. Pekerjaan ini tentu akan menyulitkan kepala 

sekolah untuk mengumpulkan semua hasil penilaian guru dan kesulitan dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, kepala sekolah juga membutuhkan penilaian 

yang dilakukan oleh siswa karena menurutnya siswalah yang selalu berinteraksi 

dengan guru setiap harinya. 

3.4 Perumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu: bagaimana membangun Sistem Pendukung Keputusan penilaian 

kinerja guru menggunakan metode Simple Additive weighting (SAW) pada 

Dashboard Model di SMP Al-Ulum Islamic School. 

3.5 Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dilakukan penggumpulan data-data yang digunakan untuk 

membangun sistem pendukung keputusan berdasarkan nilai kinerja guru, 

pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada kepala sekolah 

dan siswa. 
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Jumlah kuesioner untuk kepala sekolah adalah 9 sesuai jumlah guru yang 

dinilai, sedangkan kuesioner untuk siswa dibagikan kepada 180 siswa yang 

dibagikan secara acak dimana setiap guru akan dinilai oleh 20 siswa. 

Adapun kompetensi penilaian kinerja guru berdasarkan Permendiknas No.35 

Tahun 2010 dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kompetensi penilaian oleh kepala sekolah 

Kriteria kompetensi 

Pedagogik 1. Menguasai karakteristik peserta didik  

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 

3. Pengembangan kurikulum  

4. Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 

5. Memahami dan mengembangkan potensi  

6. Komunikasi dengan peserta didik 

7. Penilaian dan evaluasi  

 

Kepribadian 8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial 

dan kebudayaan nasional Indonesia 

9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan  

10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga 

menjadi guru 

Sosial 11. Bersikap inklufsifber, tindak objektif, serta tidak 

Diskriminatif 

12. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidikan, 

orang tua peserta didik, dan masyarakat  

Profesional 13. Penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu 

14. Mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif  

 
Sedangkan kompetensi penilaian untuk siswa, berhubungan karena belum 

adanya indikator atau pertanyaan untuk menilai kinerja guru oleh siswa pada 

Permendiknas No.35 Tahun 2010, maka indikator yang akan digunakan untuk 
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siswa pada penelitian ini merupakan indikator yang dipilih oleh kepala sekolah dari 

kumpulan indikator yang terdapat pada masing-masing kriteria berdasarkan 

Permendiknas No.35 Tahun 2010.  

3.6 Analisa dan Perancangan 

Tahapan selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu analisa dan perancangan. 

Analisa dilakukan terhadap data yang telah diperoleh kemudian diproses 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan tentang perancangan 

sistem yang akan dibuat berdasarkan analisa yang telah dibuat. 

3.6.1 Analisa Data 

Analisa yang dilakukan pada tahap ini meliputi analisa data yang didapat 

dari hasil pengisian kuesioner yang diisi oleh kepala sekolah dan siswa, setelah data 

yang digunakan untuk penelitian terkumpul, maka data akan dianalisa 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 
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Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada landasan teori, Metode Simple 

Additive weighting memiliki 4 tahapan, diantaranya:  

1. Menentukan alternatif-alternatif (Ai), kriteria-kriteria (Cj) yang akan 

digunakan dalam pemilihan, dimana nilai i = 1,2,...m dan j = 1,2,...n. Dan 

menentukan tingkat bobot kepentingan (W), yang menunjukkan tingkat 

kepentingan pada masing-masing kriteria.  

2. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci). 

3. Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) 

sehingga diperoleh matriks ternomalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari setiap proses perangkingan yaitu penjumlahan 

dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga 

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai 

solusi. 

3.6.2 Perancangan 

Tahapan ini adalah tahapan tentang perancangan sistem yang akan dibuat 

berdasarkan analisa yang telah dilakukan. Adapun perancangannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Perancangan Fungsional Sistem 

2. Perancangan Database 

3. Perancangan antarmuka (interface)  

3.7 Implementasi & Pengujian 

Implementasi sistem merupakan tahap selanjutnya setelah tahap analisa 

sistem dengan memasukkan hasil perancangan kedalam bahasa pemograman. 

Setelah implemetasi dilakukan maka tahap selanjutnya adalah pengujian 

terhadap sistem yang telah dibuat. Tahap pengujian diperlukan sebagai tolak ukur 

bahwasanya sistem yang telah dibuat dapat dijalankan sesuai dengan tujuan 

penelitian.  
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Pengujian yang akan digunakan yaitu blacbox yaitu pengujian dimana kita 

sebagai pengguna biasa, dapat melihat secara umum aplikasi yang di gunakan, 

tanpa mengetahui coding dan algoritma didalamnya. Pengujian user acceptance test 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada kepala sekolah sehingga 

secara langsung dapat diberikan penilaian terhadap sistem yang dibangun. 

3.8  Kesimpulan dan Saran  

Tahapan ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran yang dihasilkan 

dari penelitian dalam tugas Akhir (TA). Kesimpulan diambil dari proses analisa 

kepada implementasi dan pengujian. Saran dilakukan dengan memberikan sebuah 

catatan untuk menyempurnakan dan mengembangkan penelitian sistem penilaian 

kinerja guru di penelitian selanjutnya.


